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Hydrocarbon Crack System (HCS) adalah sistem memecah atom hydrocarbon 
menjadi atom hidrogen (H2) dan karbon (C) dengan media pipa katalis yang 
dipanaskan untuk menyuplai proses pembakaran pada mesin. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan HCS terhadap 
performa kendaraan, khususnya daya, torsi dan konsumsi bahan bakar spesifik yang 
dihasilkan oleh sepeda motor. 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Dua bahan bakar yang berbeda 
yaitu oktan 88 dan oktan 92, masing-masing bahan bakar diuji secara bergantian 
melalui sepeda motor yang dihubungkan pada dinamometer sasis. Proses pengujian 
dilakukan dari putaran mesin 3000 rpm sampai 8000 rpm. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan data daya, torsi dan konsumsi bahan bakar spesifik dari sepeda motor. 
Hasil dari penelitian adalah pemasangan HCS dapat meningkatkan torsi pada 
penggunaan bahan bakar oktan 88 dan oktan 92, kemudian pemasangan HCS dapat 
meningkatkan daya pada penggunaan bahan bakar oktan 92, tetapi mengalami 
penurunan pada bahan bakar oktan 88, selanjutnya pemasangan HCS dapat 
menurunkan pemakaian bahan bakar spesifik untuk semua bahan bakar. 
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Hydrocarbon Crack System (HCS) is a system of splitting hydrocarbon atoms into 
hydrogen (H2) and carbon (C) atoms with a catalyst pipeline that is heated to supply 
the combustion process to the engine. This study aims to determine how much 
influence the use of HCS on vehicle performance, specifically power, torque and 
specific fuel consumption produced by motorcycles. 
The method used is an experimental method. Two different fuels namely octane 88 
and octane 92, each fuel is tested alternately through a motorcycle connected to the 
chassis dynamometer. The testing process is carried out from engine speed 3000 
rpm to 8000 rpm. This is done to get power, torque and specific fuel consumption 
data from the motorcycle. The results of the study are the installation of HCS can 
increase torque on the use of octane 88 and octane 92, then the installation of HCS 
can increase power on the use of octane 92 fuel, but have a decrease in octane fuel 
88, then the installation of HCS can reduce the use of specific fuels for all fuels. 
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